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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis kemampuan literasi matematis siswa 
ditinjau self confidence pada materi barisan dan deret aritmatika. Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Kota 
Jambi kelas Fase E1 tahun ajaran 2024/2025. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah 6 orang yang terdiri dari 2 siswa dengan masing – masing kategori yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Instrumen pada penelitian ini berupa angket self confidence, lembar tes kemampuan literasi 
numerasi dan lembar pedoman wawancara. Berdasarkan hasil angket dan tes soal kemampuan literasi 
numerasi matematis ditinjau dari self confidence pada materi barisan dan deret aritmatika. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self confidence tinggi mempunyai kemampuan literasi numerasi 
matematis yang baik dengan memenuhi semua indikator. Sedangkan siswa dengan tingkat self confidence 
sedang mempunyai kemampuan literasi numerasi matematis yang cukup baik. Siswa self confidence sedang 
pertama mampu memenuhi dua indikator kemampuan literasi numerasi matematis sedangkan siswa self 
confidence sedang kedua hanya memenuhi satu indikator kemampuan literasi numerasi matematis. Kemudian 
Siswa self confidence rendah kurang mampu memenuhi kemampuan literasi numerasi matematis. Siswa self 
confidence rendah pertama hanya memenuhi dua indikator kemampuan literasi numerasi matematis. Siswa 
self confidence rendah kedua hanya memenuhi satu indikator kemampuan literasi numerasi matematis. 

Kata kunci: Kemampuan Literasi Numerasi Matematis; Self Confidence; Barisan dan deret 
aritmatika  

 
 

Abstract  
This study aims to describe and analyze students' mathematical literacy skills in terms of self-confidence in 
the material of arithmetic sequences and series. This research was conducted at SMAN 4 Jambi City, class 
Phase E1, academic year 2024/2025. This type of research is qualitative research. The subjects of this study 
were 6 people consisting of 2 students with each category, namely high, medium, and low. The instruments 
in this study were in the form of a self-confidence questionnaire, a numeracy literacy ability test sheet and 
an interview guideline sheet. Based on the results of the questionnaire and test questions on mathematical 
numeracy literacy skills in terms of self-confidence in the material of arithmetic sequences and series. This 
study shows that students with a high level of self-confidence have good mathematical numeracy literacy 
skills by meeting all indicators. While students with a moderate level of self-confidence have fairly good 
mathematical numeracy literacy skills. The first moderate self-confidence student was able to meet two 
indicators of mathematical numeracy literacy skills while the second moderate self-confidence student only 
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met one indicator of mathematical numeracy literacy skills. Then, low self-confidence students are less able 
to fulfill mathematical numeracy literacy skills. The first low self-confidence student only fulfills two 
indicators of mathematical numeracy literacy skills. The second low self-confidence student only fulfills one 
indicator of mathematical numeracy literacy skills. 

 
Keywords: Mathematical Numeracy Literacy Skills; Self Confidence; Arithmetic Sequences and 
Series 

  
 
1. PENDAHULUAN  
Literasi numerasi didefinisikan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development 
(OECD) (2019) sebagai kemampuan seseorang dalam merancang, menerapkan, dan memahami 
matematika dalam berbagai konteks, berpikir secara terstruktur, serta memanfaatkan konsep, 
prosedur, dan fakta untuk memperkirakan suatu keadaan tertentu. Kemampuan literasi numerasi 
matematis didefinisikan sebagai Kemampuan seseorang dalam memanfaatkan berbagai simbol dan 
angka matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang disajikan melalui grafik, tabel, 
atau diagram, serta menggunakan hasil analisis tersebut untuk membuat keputusan (Rosalina & 
Suhardi, 2020).  
 
Sementara itu, para siswa Indonesia masih belum mampu menghubungkan atau mengaplikasikan 
pengetahuan matematika yang dimiliki dalam berbagai kondisi. Selain itu, siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memahami dan menerjemahkan kalimat serta simbol matematika, serta dalam 
mengekspresikan atau menggambarkan informasi yang disajikan. Selain itu, mereka juga belum 
mampu menerapkan pengetahuan matematika dalam berbagai situasi. Hal ini menunjukkan adanya 
kendala dalam kemampuan siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan konteks 
praktis serta menyampaikan informasi secara efektif (Tasyanti Tri. Wardono. Rochmad, 2018).  
 
Menggambarkan kemampuan siswa dalam literasi numerasi, diperlukan indikator yang jelas dan 
terukur. Menurut Han et al. (2017) dalam kajian mengenai Gerakan Literasi Numerasi terdapat 
indikator tertentu yaitu : (1) menggunakan beragam angka dan simbol matematika dasar untuk 
menyelesaikan masalah praktis dalam situasi sehari-hari (2) menganalisis informasi yang disajikan 
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain-lain). (3) Menggunakan hasil analisis tersebut 
untuk membuat prediksi serta mengambil keputusan yang tepat. 
 
Indonesia termasuk negara dengan tingkat literasi numerasi yang relatif rendah bila dibandingkan 
dengan negara-negara lain di wilayah Asia Tenggara. Menurut Ambarwati & Kurniasih (2021), 
prestasi Indonesia dalam survei internasional seperti Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) dan Programme for International Student Assessment (PISA) masih belum 
mencapai hasil yang memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil PISA tahun 2015, di mana skor 
matematika Indonesia hanya mencapai 387 dari rata-rata internasional 490. Sementara itu, pada 
TIMSS tahun 2016, Indonesia memperoleh skor 395, lebih rendah dari rata-rata global yang berada 
pada angka 500. Berdasarkan hasil tersebut, Indonesia berada di peringkat bawah (Kemendikbud, 
2017a). Selain itu, hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa 
Indonesia berada di peringkat ketujuh terbawah dengan skor 379, jauh di bawah rata-rata negara-
negara OECD yang mencapai 489. Data ini mencerminkan bahwa kemampuan literasi matematika 
atau numerasi siswa Indonesia masih jauh dari harapan (Kadek et al., 2022). 
 
Menurut Sianturi et al. (2018), guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Mereka diharapkan mampu merancang program pembelajaran yang ideal guna 

menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien, khususnya dalam pengajaran matematika. 

Namun, praktik pendidikan matematika di sekolah-sekolah saat ini masih belum memberikan ruang 

yang cukup untuk pengembangan keterampilan literasi digital, khususnya kemampuan literasi 

numerasi matematis. Sebagian besar sekolah lebih menekankan pada pencapaian jawaban yang 
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benar dibandingkan mendorong siswa untuk mengemukakan gagasan baru atau 

mempertimbangkan kembali suatu kesimpulan. Guru pun cenderung menugaskan siswa untuk 

mengulang, mendefinisikan, menjelaskan, atau menghitung, daripada mendorong mereka untuk 

menganalisis, membuat hubungan, menyusun argumen, mengkritisi, berkreasi, mengevaluasi, atau 

berpikir ulang. Akibat dari pendekatan ini, banyak siswa lulus dengan pemahaman yang dangkal, 

tanpa mampu menyelami permasalahan secara mendalam. 

 
Salah satu strategi yang bisa diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan literasi 
numerasi matematis siswa adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, yang 
juga dapat berkontribusi pada peningkatan kecerdasan emosional siswa (Isa Sandy et al., 2021). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap guru yang mengajar siswa dalam jumlah besar, 
ditemukan bahwa rendahnya kepercayaan diri siswa menjadi kendala dalam memahami materi 
pelajaran. Saat guru menjelaskan materi, sebagian siswa yang tidak memahami enggan bertanya 
karena merasa kurang percaya diri. Hasil wawancara Samasal Hadi Zaidah (2021) dengan seorang 
siswa di SMA Negeri 4 Kota Jambi mengungkapkan bahwa siswa cenderung mudah merasa stres, 
putus asa, dan tidak yakin saat menghadapi soal matematika yang bersifat kontekstual dan 
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 
kepercayaan diri siswa masih tergolong rendah. 
 
Self confidence adalah suatu bentuk kepercayaan pada kemampuan pribadi yang membuat 
seseorang mampu bertindak dengan penuh keyakinan tanpa rasa ragu, merasa leluasa dalam 
menjalankan keinginannya, mampu bertanggung jawab atas tindakan yang diambil, bersikap sopan 
dan menghargai orang lain, serta menyadari kelebihan dan kekurangannya. Kepercayaan diri 
menjadi faktor utama dalam proses belajar karena siswa perlu yakin terhadap kemampuannya 
sendiri dalam menyelesaikan berbagai persoalan pembelajaran. Ketika siswa memiliki kepercayaan 
diri, mereka akan lebih bersemangat dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran, yang pada 
akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar dan prestasi mereka di masa depan. Dalam 
penelitian ini, fokus hanya diberikan pada siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi dan rendah, 
sedangkan siswa dengan tingkat kepercayaan diri sedang tidak dilibatkan. Tujuan dari hal ini adalah 
untuk mendapatkan hasil yang lebih berarti dengan adanya perbedaan yang jelas (Nisa Wulandari, 
2019) 
 
Self confidence siswa bisa dilihat melalui beberapa indikator, antara lain: kepercayaan pada 
kemampuan diri mereka sendiri, yang membuat mereka percaya diri dalam menghadapi tugas atau 
tantangan yang diberikan kepada mereka. Mereka juga bertindak secara mandiri dalam 
pengambilan keputusan, tanpa bergantung pada orang lain untuk menentukan langkah-langkah 
yang harus diambil. Selain itu, siswa yang memiliki kepercayaan diri cenderung menghargai diri 
mereka sendiri dan usaha mereka, serta merasa bangga dengan pencapaian mereka, sekecil apapun 
itu. Dalam situasi diskusi, mereka antusias saat mengungkapkan pendapat mereka, dan merasa 
nyaman serta percaya diri untuk berbicara di depan kelompok. Akhirnya, mereka berani 
menghadapi tantangan, tidak takut mencoba hal-hal baru atau menghadapi kesulitan, karena 
mereka yakin bahwa usaha dan kemampuan mereka akan membuahkan hasil. 
 
Berdasarkan hasil observasi, kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah yang diamati dari 
indikator literasi numerasi yang tidak memenuhi indikator yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah terkait materi deret dan barisan aritmatika. Karena jawaban siswa tidak menggunakan 
angka, simbol, atau rumus matematika dengan benar. Selain itu, siswa tidak menganalisis data atau 
tabel dengan tepat, dan keputusan atau prediksi yang diberikan tidak didasarkan pada perhitungan 
yang jelas. Jawaban seperti ini lebih bersifat perkiraan dan tidak didukung oleh perhitungan yang 
benar. Kemudian berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan guru 
matematika Kelas X Fase E di SMAN 4 Kota Jambi, beliau juga mengatakan bahwa beberapa siswa 
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kurang percaya diri dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Faktor kepercayaan diri siswa juga 
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal matematika. 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan literasi matematis siswa ditinjau dari self 
confidence pada materi barisan dan deret aritmatika. 
 
 
2. METODE PENELITIAN  
 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 4 Kota Jambi sebanyak 36 siswa. Alat 
uji yang digunakan dalam penelitian ini mencakup alat non-tes dan tes. Alat non-tes adalah 
kuesioner kepercayaan diri yang terdiri dari 20 pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu: 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Alat uji adalah 
pertanyaan tentang kemampuan membaca matematika yang terdiri dari tiga pertanyaan esai yang 
mencakup indikator kemampuan literasi numerasi matematis dalam materi deret dan barisan 
aritmetika, serta wawancara terbuka yang menggunakan pertanyaan standar. Setelah itu, data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui hasil angket kepercayaan diri siswa SMAN 4 di Kota Jambi, hasil 
jawaban siswa pada soal tes kemampuan literasi numerasi matematis, serta wawancara. 
 
Dalam penelitian ini, angket self confidence terdiri dari lima indikator, yaitu: 1) percaya  terhadap 

kemampuan diri sendiri, 2) Kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri, 3) 

penghargaan terhadap diri sendiri serta upaya yang telah dilakukan, 4) antusiasme saat 

menyampaikan pendapat, dan 5) keberanian dalam menghadapi tantangan. Hasil yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan mengklasifikasikannya ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Menganalisis data angket dalam menentukan pengelompokan self confidence siswa, agar dapat skor 

dan persentase nilai dengan rumus sebagai berikut:  

                                          Persentase skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100% 

 
Setelah data jawaban dianalisis, siswa dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berdasarkan 
tingkat kepercayaan diri (self-confidence), yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan dari 
pengelompokan ini adalah untuk mengamati bagaimana kemampuan literasi numerasi matematis 
siswa pada masing-masing kategori tingkat self-confidence. Kriteria pengelompokan tersebut 
disajikan pada tabel 1. 

Table 1 Rentang skor self confidence 

Rentang Skor Kategori 

60-80 Tinggi 

40-59 Sedang 

20-39 Rendah 

Sumber: Modifikasi Ekawati dan Sumaryanta (2011) 
 
Setelah memberikan angket self confidence dan mengklasifikasikan siswa berdasarkan kategori 
kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian, subjek penelitian melakukan tes 
kemampuan literasi numerasi. Dalam penelitian ini, tujuan dari tes yang digunakan adalah untuk 
mendapatkan data dan bahan observasi mengenai kemampuan literasi numerasi siswa dalam 
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menyelesaikan masalah matematika dari perspektif kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah 
dalam pokok bahasan barisan dan deret aritmatika kelas X SMAN 4 Kota Jambi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan angket untuk mengumpulkan data ini mencakup lima 
indikator kepercayaan diri, yang terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan diperoleh persentase self confidence siswa seperti yang ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2 Persentase Perolehan Hasil Angket Self Confidence 

No. Kategori Self Confidence Frekuensi Persentase 

1. Tinggi 6 17% 

2. Sedang 20 55% 

3. Rendah 10 28% 

Jumlah 36 100% 

Setelah mendapatkan penilaian hasil self confidence yang dilakukan oleh para siswa, peneliti 
menentukan topik penelitian yang akan diberikan tes kemampuan literasi numerasi matematis. 
Dengan demikian, merujuk pada hasil penilaian yang dilakukan oleh peneliti,  enam siswa yang 
memenuhi kriteria telah dipilih. Adapun siswa yang dipilih sebagai subjek pada penelitian ini 
ditunjukkan pada tabel 3. 
 

Tabel 3 Daftar Subjek Penelitian 

No. Subjek Skor Kategori Kemampuan Literasi Numerasi 

1. SCT1 71 Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi 

2. SCT2 65 Cukup Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi 

3. SCS1 56 Cukup Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi 

4. SCS2 53 Kurang Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi 

5. SCR1 68 Cukup Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi 

6. SCR2 46 Kurang Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi 

 
Keterangan: 
SCT1 = Subjek 1 dengan Self Confidence Tinggi 
SCT2 = Subjek 2 dengan Self Confidence Tinggi 
SCS1 = Subjek 1 dengan Self Confidence Sedang 
SCS2 = Subjek 2 dengan Self Confidence Sedang 
SCR1 = Subjek 1 dengan Self Confidence Rendah 
SCR2 = Subjek 2 dengan Self Confidence Rendah 
 
Pada penelitian ini, subjek yang dipilih merupakan subjek dengan hasil angket self confidence 
kategori tinggi 2 siswa, sedang 2 siswa, dan rendah 2 siswa. Pemilihan subjek ini dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai hubungan antara tingkat 
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self confidence siswa dengan kemampuan literasi numerasi matematis mereka. Pemilihan keenam 
subjek ini dimaksudkan untuk mewakili masing-masing kategori self confidence secara 
proporsional, sehingga peneliti dapat melihat perbedaan atau pola tertentu yang muncul 
berdasarkan tingkat kepercayaan diri siswa. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, peneliti 
kemudian mendeskripsikan hasil tes kemampuan literasi numerasi matematis dari masing-masing 
subjek sebagai data utama dalam penelitian ini. 
 
Setelah melakukan tes kemampuan literasi numerasi matematis, peneliti melanjutkan ke langkah 
berikutnya yaitu wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang lebih 
mendalam terkait solusi/jawaban yang diberikan oleh subjek selama tes berlangsung.  
 
Telihat terlihat bahwa siswa dengan self-confidence tinggi cenderung memiliki kemampuan literasi 
numerasi yang lebih baik. Subjek SCT1 dan SCT2 mendapatkan skor 71 dan 65, yang menunjukkan 
bahwa keduanya termasuk dalam kategori "Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi" dengan 
rentang persentase 70-84%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan self confidence tinggi 
cenderung dapat memahami dan menyelesaikan berbagai soal numerasi secara lebih efektif, yang 
tercermin dari skor yang mereka peroleh. Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian oleh Firdaus et 
al (2023) mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung 
memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam menulis dan menyebutkan informasi dalam 
pertanyaan, menggunakan simbol-simbol matematika, membuat bentuk-bentuk matematika, 
merepresentasikan kembali, menggunakan strategi pemecahan masalah matematika, dan menarik 
kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi 
mampu menyelesaikan masalah secara baik dan penggunaan rumus yang tepat, meskipun masih 
ditemukan beberapa kekeliruan dalam proses. Selain itu, siswa tersebut juga mampu mengerjakan 
soal berdasarkan seluruh indikator literasi numerasi matematika serta mampu menjelaskan 
langkah-langkah pemecahan masalah dengan penuh keyakinan dan ketepatan. 
 
Berbeda halnya dengan subjek yang berada pada kategori self confidence sedang (SCS), yaitu SCS1 
dan SCS2. Meskipun SCS1 memperoleh skor 56 dan termasuk dalam kategori “Cukup Memiliki 
Kemampuan Literasi Numerasi”, namun SCS2 hanya memperoleh skor 53 yang berada dalam 
kategori “Kurang Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi”. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
tingkat kepercayaan diri sedang, kemampuan literasi numerasi siswa cenderung bervariasi, bahkan 
cenderung tidak mencapai kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri 
yang sedang tidak mendorong siswa secara konsisten untuk mencapai kinerja yang sempurna dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Hal ini menunjukkan dengan hasil penelitian Al-Haddad et al. 
(2022) yang menekankan pentingnya meningkatkan kepercayaan diri dan pengaturan diri untuk 
meningkatkan kinerja akademik. Oleh karena itu, siswa dalam kategori ini, meskipun mereka tidak 
sekuat siswa SCT, masih memiliki kemampuan untuk berkembang lebih jauh, terutama jika ada 
upaya untuk meningkatkan tingkat kepercayaan diri mereka. Hal ini menunjukkan dengan hasil 
penelitian Hidayatullah dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kepercayaan 
diri yang sedang tidak memenuhi semua indikator literasi matematika secara penuh. Oleh karena 
itu, kepercayaan diri yang sedang dengan tingkat literasi matematika yang tinggi akan berbeda 
dalam kemampuan untuk memenuhi persyaratan literasi matematika meskipun ada beberapa 
kekurangan dalam penggunaan rumus untuk menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan 
karena adanya beberapa kesalahan aritmatika dalam beberapa masalah. 
 
Selanjutnya, pada subjek dengan self confidence rendah (SCR), yaitu SCR1 dan SCR2, ditemukan 
bahwa salah satu subjek (SCR1) memperoleh skor 68 dan termasuk dalam kategori “Cukup Memiliki 
Kemampuan Literasi Numerasi”, sedangkan subjek lainnya (SCR2) memperoleh skor 46 yang 
tergolong “Kurang Memiliki Kemampuan Literasi Numerasi”. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa 
yang mengalami penurunan kepercayaan diri umumnya tidak menunjukkan kemampuan literasi 
numerasi yang tinggi, bahkan mereka jatuh ke dalam kategori kemampuan rendah. Menunjukkan 
perlunya perhatian tambahan bagi siswa-siswa ini (Zhang & Qian, 2024). Observasi ini sesuai 
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dengan penelitian Zhang dan Qian (2024) yang menemukan bahwa dukungan sosial yang lemah 
dapat menghambat kemajuan akademis siswa, mengurangi tingkat kepercayaan diri, dan pada 
akhirnya berkontribusi pada hasil akademis yang lebih buruk. Hal ini menunjukkan adanya 
keterkaitan langsung antara tingkat kepercayaan diri yang rendah dan hasil pembelajaran yang tidak 
memuaskan. Sesuai dengan pendapat Meliana, individu dengan tingkat kepercayaan diri yang 
rendah cenderung menunjukkan sikap yang lebih pesimis dan percaya bahwa mereka tidak mampu 
karena tidak memiliki semangat untuk mencoba mencari solusi.  
 
Pada penelitian ini didapatkan jawaban siswa dan hasil jawaban tes kemampuan literasi numerasi 
matematis yang diperoleh dari siswa dengan kategori self confidence tinggi (SCT), sedang (SCS), dan 
rendah (SCR). Beberapa jawaban yang diperoleh dikemukakan sebagai berikut. 
1. Jawaban Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Matematis ditinjau dari Self Confidence 

Kategori Tinggi 1 (SCT1) 
Siswa menyampaikan jawabannya dalam bentuk tulisan yang merespons pertanyaan yang 

diberikan. Selanjutnya, dilakukan pendalaman melalui wawancara terhadap isi jawaban tertulis 
tersebut. Hasil dari jawaban tersebut ditampilkan pada Gambar 4 di bawah ini:  
 

 

 
Gambar 4 Lembar Jawaban Subjek SCT1 
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Berdasarkan paparan di atas, maka disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi 
matematis siswa ditinjau dari self confidence subjek SCT1 memenuhi semua indikator dari 
kemampuan literasi numerasi matematis. 
 
2. Jawaban Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Matematis ditinjau dari Self Confidence 

Kategori Tinggi 2 (SCT2) 
Siswa menyampaikan jawabannya dalam bentuk tulisan yang merespons pertanyaan yang 

diberikan. Selanjutnya, dilakukan pendalaman melalui wawancara terhadap isi jawaban tertulis 
tersebut. Hasil dari jawaban tersebut ditampilkan pada Gambar 5 di bawah ini:  

P : Apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal? 
SCT1 : Terdapat korelasi antara pertanyaan 1 ke 1 lainnya 
P : Apakah kamu bisa memahami soal yang diberikan? 
SCT1 : Iya kak, sebagian soal mudah dipahami 
P : Apa saja yang diperoleh dari soal tersebut? 
SCT1 : Nilai suku pertama, beda, dan suku ke-n nya kak 
P : Lalu berdasarkan data dan  keterangan yang sudah diketahui dari 

soal apa langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? 
SCT1 : Sebenarnya saya tidak suka menggunakan rumus langsung kak, 

malainkan menggunakan logika terlebih dahulu untuk menentukan 
rumus yang sesuai kak. 

P : Apakah kamu dapat mengubahnya kedalam bentuk model 
matematika? 

SCT1 : Iya kak 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCT1 : Tidak kak 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCT1 : Tidak kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCT1 : Iya kak, saya sudah tau U1, U2, U3 dan bedanya 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCT1 : Iya kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCT1 : Masih bingung kak dalam menganalisa kesimpulannya 
P  : Dari hasil jawaban kamu menjawab terbukti efektif kenapa? 
SCT1 : Hasil dari total diskon yang didapatkan jumlah pelanggan 

semakin meningkat, jadi dengan diskon tersebut pelanggan 
semakin banyak, maka dari itu dikatakan efektif kak 
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Gambar 5 Lembar Jawaban Subjek SCT2 

Jawaban di atas ditelusuri lebih lanjut melalui wawancara semi terstruktur dengan siswa 
yang bersangkutan. Informasi yang tertuang dalam jawaban tersebut dapat diperjelas melalui 
hasil wawancara berikut ini. 

 
P : Apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal? 
SCT2 : Soalnya menarik, tapi agak sulit karena panjang 
P : Apakah kamu bisa memahami soal yang diberikan? 
SCT2 : Belum kak, Awalnya nggak ngerti, tapi setelah dibantu teman dan 

dijelasin baru mulai paham 
P : Apa saja yang diperoleh dari soal tersebut? 
SCT2 : Nilai suku pertama, beda, dan suku ke-n nya kak 
P : Lalu berdasarkan data dan keterangan yang sudah diketahui dari 

soal apa langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? 
SCT2 : Rumus yang saya pakai UN, karena sesuai sama soalnya, yang 

ditanya kan bulan ke-9, berarti N-nya 9 
P : Apakah kamu dapat mengubahnya kedalam bentuk model 

matematika? 
SCT2 : Iya kak 
P : Mengapa pada jawabanmu, kamu tidak mengubahnya ke model 

matematika terlebih dahulu? 
SCT2 : Untuk mempercepat pengerjaannya kak 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCT2 : Tidak kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCT2 : Saya kira yang ditanya itu pelanggan di bulan ke-7, padahal yang 

dimaksud jumlah pelanggan itu harus pakai rumus Sn 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCT2 : Iya kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCT2 : Masih bingung kak dalam menganalisa kesimpulannya 
P  : Dari hasil jawaban kamu menjawab terbukti tidak efektif kenapa? 
SCT2 : Diskonnya tidak efektif karena diskon yang diberikan totalnya 

lebih kecil dari diskon yang seharusnya 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh subjek SCT2 

maka dapat dilihat bahwa subjek hanya memenuhi dua indikator dari kemampuan literasi numerasi. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa subjek SCT2 memiliki kemampuan literasi numerasi 
cukup baik. 
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3. Jawaban Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Matematis ditinjau dari Self Confidence 

Kategori Sedang 1 (SCS1) 
Siswa menyampaikan jawabannya dalam bentuk tulisan yang merespons pertanyaan yang 

diberikan. Selanjutnya, dilakukan pendalaman melalui wawancara terhadap isi jawaban tertulis 
tersebut. Hasil dari jawaban tersebut ditampilkan pada Gambar 6 di bawah ini:  

 
Gambar 6 Lembar Jawaban Subjek SCS1 

Jawaban di atas ditelusuri lebih lanjut melalui wawancara semi terstruktur dengan siswa 
yang bersangkutan. Informasi yang tertuang dalam jawaban tersebut dapat diperjelas melalui 
hasil wawancara berikut ini. 

 
P : Apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal? 

SCS1 : Soalnya menarik, tapi agak sulit karena panjang 

P : Apakah kamu bisa memahami soal yang diberikan? 

SCS1 : Belum kak, Awalnya nggak ngerti, tapi setelah dibantu teman dan 

dijelasin baru mulai paham 

P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

SCS1 : Nilai suku pertama, beda, dan suku ke-n nya kak 

P : Lalu berdasarkan data dan keterangan yang sudah diketahui dari 

soal apa langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? 

SCS1 : Rumus yang saya pakai UN, karena sesuai sama soalnya, yang 

ditanya kan bulan ke-9, berarti N-nya 9 
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P : Apakah kamu dapat mengubahnya kedalam bentuk model 

matematika? 

SCS1 : Iya kak 

P : Mengapa pada jawabanmu, kamu tidak mengubahnya ke model 

matematika terlebih dahulu? 

SCS1 : Untuk mempercepat pengerjaannya kak 

P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 

SCS1 : Tidak kak 

P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 

SCS1 : Saya kira yang ditanya itu pelanggan di bulan ke-7, padahal yang 

dimaksud jumlah pelanggan itu harus pakai rumus Sn 

P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 

SCS1 : Iya kak 

P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 

SCS1 : Masih bingung kak dalam menganalisa kesimpulannya 

P  : Dari hasil jawaban kamu menjawab terbukti tidak efektif kenapa? 

SCS1 : Diskonnya tidak efektif karena diskon yang diberikan totalnya 

lebih kecil dari diskon yang seharusnya 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh subjek SCS1 maka 

dapat dilihat bahwa subjek hanya memenuhi dua indikator dari kemampuan literasi numerasi. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa subjek SCS1 memiliki kemampuan literasi numerasi cukup baik. 
 
4. Jawaban Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Matematis ditinjau dari Self Confidence 

Kategori Sedang 2 (SCS2) 
Siswa menyampaikan jawabannya dalam bentuk tulisan yang merespons pertanyaan yang 

diberikan. Selanjutnya, dilakukan pendalaman melalui wawancara terhadap isi jawaban tertulis 
tersebut. Hasil dari jawaban tersebut ditampilkan pada Gambar 7 di bawah ini:  

 
Gambar 7 Lembar Jawaban Subjek SCS2 

Jawaban di atas ditelusuri lebih lanjut melalui wawancara semi terstruktur dengan siswa 
yang bersangkutan. Informasi yang tertuang dalam jawaban tersebut dapat diperjelas melalui 
hasil wawancara berikut ini. 
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P : Apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal? 

SCS2 : Mencari nilai ke-n kak 

P : Apakah kamu bisa memahami soal yang diberikan? 

SCS2 : Tidak kak, masih bingung kak 

P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

SCS2 : Nilai suku pertama, beda, dan suku ke-n nya kak 

P : Lalu berdasarkan data dan informasi yang sudah diketahui dari 

soal apa langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? 

SCS2 : Belum tau kak,masih bingung 

P : Apakah kamu dapat mengubahnya kedalam bentuk model 

matematika? 

SCS2 : Iya kak 

P : Mengapa kamu memodelkan terlebih dahulu? 

SCS2 :  Agar memudahkan menyelesaikan dengan menggunakan 

rumusnya kak 

P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 

SCS2 : Iya kak 

P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 

SCS2 : Masih bingung kak dalam memahami tabel dan pertanyaan yang 

ditanyakan 

P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 

SCS2 : Iya kak 

P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 

SCS2 : Masih bingung kak dalam menganalisa kesimpulannya 

P  : Dari hasil jawaban kamu menjawab terbukti tidak efektif kenapa? 

SCS2 : Karena mengalami kebingungan dan kekeliuan dalam pengerjaan 

kak,saya kurang berhati-hati dalam menjawab maka dari itu 

jawaban yang tertulis tidak efektif kak 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi numerasi yang telah dilakukan oleh subjek SCS2, dapat 

dilihat bahwa subjek tidak memenuhi dua indikator dari kemampuan literasi numerasi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SCS2 masih belum memenuhi indikator kemampuan literasi numerasi matematis. 

 
5. Jawaban Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Matematis ditinjau dari Self Confidence 

Kategori Rendah 1 (SCR1) 
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Siswa menyampaikan jawabannya dalam bentuk tulisan yang merespons pertanyaan yang 
diberikan. Selanjutnya, dilakukan pendalaman melalui wawancara terhadap isi jawaban tertulis 
tersebut. Hasil dari jawaban tersebut ditampilkan pada Gambar 8 di bawah ini:  

 
Gambar 8 Lembar Jawaban Subjek SCR1 

Jawaban di atas ditelusuri lebih lanjut melalui wawancara semi terstruktur dengan siswa 
yang bersangkutan. Informasi yang tertuang dalam jawaban tersebut dapat diperjelas melalui 
hasil wawancara berikut ini. 

 
P : Apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal? 
SCR1 : Soalnya menarik, tapi agak sulit karena panjang 
P : Apakah kamu bisa memahami soal yang diberikan? 
SCR1 : Belum kak, Awalnya nggak ngerti, tapi setelah dibantu teman dan 

dijelasin baru mulai paham 
P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
SCR1 : Nilai suku pertama, beda, dan suku ke-n nya kak 
P : Lalu berdasarkan data yang sudah diketahui dari soal apa 

langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? 
SCR1 : Rumus yang saya pakai UN, karena sesuai sama soalnya, yang 

ditanya kan bulan ke-9, berarti N-nya 9 
P : Apakah kamu dapat mengubahnya kedalam bentuk model 

matematika? 
SCR1 : Iya kak 
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P : Mengapa pada jawabanmu, kamu tidak mengubahnya ke model 
matematika terlebih dahulu? 

SCR1 : Untuk mempercepat pengerjaannya kak 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCR1 : Tidak kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCR1 : Saya kira yang ditanya itu pelanggan di bulan ke-7, padahal yang 

dimaksud jumlah pelanggan itu harus pakai rumus Sn 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCR1 : Iya kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCR1 : Masih bingung kak dalam menganalisa kesimpulannya 
P  : Dari hasil jawaban kamu menjawab terbukti tidak efektif kenapa? 
SCR1 : Diskonnya tidak efektif karena diskon yang diberikan totalnya 

lebih kecil dari diskon yang seharusnya 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi numerasi yang sudah dilakukan oleh subjek SCR1 

maka dapat dilihat bahwa subjek hanya memenuhi dua indikator dari kemampuan literasi numerasi. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa subjek SCR1 memiliki kemampuan literasi numerasi 
cukup baik. 
 
6. Jawaban Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Matematis ditinjau dari Self Confidence 

Kategori Rendah 2 (SCR2) 
Siswa menyampaikan jawabannya dalam bentuk tulisan yang merespons pertanyaan yang 

diberikan. Selanjutnya, dilakukan pendalaman melalui wawancara terhadap isi jawaban tertulis 
tersebut. Hasil dari jawaban tersebut ditampilkan pada Gambar 9 di bawah ini:  

 

 
Gambar 9 Lembar Jawaban Subjek SCR2 
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Jawaban di atas ditelusuri lebih lanjut melalui wawancara semi terstruktur dengan siswa 
yang bersangkutan. Informasi yang tertuang dalam jawaban tersebut dapat diperjelas melalui 
hasil wawancara berikut ini. 

 
P : Apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal? 
SCR2 : Mencari nilai ke-n kak 
P : Apakah kamu bisa memahami soal yang diberikan? 
SCR2 : Tidak kak, masih bingung kak 
P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 
SCR2 : Nilai suku pertama, beda, dan suku ke-n nya kak 
P : Lalu berdasarkan data yang sudah diketahui dari soal apa 

langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? 
SCR2 : Belum tau kak,masih bingung 
P : Apakah kamu dapat mengubahnya kedalam bentuk model 

matematika? 
SCR2 : Iya kak 
P : Mengapa kamu memodelkan terlebih dahulu? 
SCR2 :  Agar memudahkan menyelesaikan dengan menggunakan 

rumusnya kak 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCR2 : Iya kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCR2 : Masih bingung kak dalam memahami tabel dan pertanyaan yang 

ditanyakan 
P : Pada soal berikutnya apakah kamu mengalami kendala dalam 

proses penyelesaiannya? 
SCR2 : Iya kak 
P : Apakah informasi yang diberikan pada soal dapat dipahami? 
SCR2 : Masih bingung kak dalam menganalisa kesimpulannya 
P  : Dari hasil jawaban kamu menjawab terbukti tidak efektif kenapa? 
SCR2 : Karena mengalami kebingungan dan kekeliuan dalam pengerjaan 

kak,saya kurang berhati-hati dalam menjawab maka dari itu 
jawaban yang tertulis tidak efektif kak 

 
Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi numerasi yang telah dilakukan oleh subjek SCR2, 

dapat dilihat bahwa subjek tidak memenuhi dua indikator dari kemampuan literasi numerasi. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa subjek SCR2 masih belum memenuhi indikator kemampuan 
literasi numerasi matematis. 

 
4. SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan pada bagian hasil dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi matematis siswa berkaitan erat dengan tingkat 

kepercayaan diri yang dimilikinya. Siswa yang memiliki self-confidence tinggi umumnya 

menunjukkan kemampuan literasi numerasi yang lebih unggul. Sebaliknya, siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri sedang belum secara konsisten mampu menunjukkan performa optimal dalam 

menyelesaikan soal numerasi, sedangkan siswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah belum 

mampu mencapai potensi akademik secara maksimal. Dengan demikian, sangat penting bagi para 

pendidik untuk merumuskan strategi pembelajaran yang tidak semata-mata berfokus pada tujuan 

pembelajaran saja melainkan bertujuan meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga berfokus pada 
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pengembangan rasa percaya diri siswa guna mendukung hasil belajar yang lebih yang lebih 

maksimal di masa yang akan datang. 
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